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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada biro organisasi di Kantor Sekretariat 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif, dengan 
teknik pengumpulan data berupa kuesioner, observasi dan wawancara. Metode penarikan 
sampel yaitu sampel jenuh dengan jumlah 37 sampel. Data diperoleh dengan membagikan 
kuesioner. Teknik analisis yaitu: uji validitas, reliabilitas, dan uji normalitas sebagai 
prasyarat uji asumsi klasik. Metode analisis regresi linear sederhana dengan uji t, dan uji R2 
menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Uji t (Parsial) 
pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 

> ttabel yaitu 3,175 > 2,030 atau signifikan 0,003 < 0,05. Nilai R-square sebesar 0,224 atau 
22,4%. Artinya kontribusi pengembangan karir adalah 22,4%. Sedangkan sisanya 77,6%, 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah, merupakan 

faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organiasi. Peran yang sangat strategis 
ini dalam rangka penyelenggaraan dan menjalankan organisasi pemerintahan (Mane dkk, 
2022). Disamping itu unsur manusia memegang peranan penting dalam melakukan 
aktivitas kegiatan organisasi dan berperan aktif dalam kebijakan dan pencapaian tujuan 
organisasi. Dengan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan operasional 
organisasi berjalan dengan lancar. Karena sumber daya manusia merupakan salah satu 
faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan organisasi dan 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Hasibuan, 2016). Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif 
pegawai meskipun alat-alat yang dimiliki organisasi begitu canggihnya (Rozi & Puspitasari, 
2021).  

Karir pegawai merupakan rangkaian aktivitas atau perilaku yang berkaitan dengan 
pengalaman dan aktivitas kerja seorang pegawai dimulai saat ia tergabung dalam suatu 
lembaga organisasi (Mulya dkk, 2019). Menjadi pegawai baru sampai pegawai tersebut 
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pensiun/diberhentikan maupun meninggal dunia (Karim, 2019). Pegembangan karier 
membantu individu merencakan kariernya di masa depan dalam perusahaan sehingga 
dapat mengembangkan diri secara maksimal (Putranti & Harianti, 2022). Selain itu 
pengembangan karir memperlihatkan tahapan dan aktivitas dalam mempersiapkan 
seorang pegawai untuk kedudukan dalam organisasi yang datang (Fatmala dkk, 2022). 

Jumlah ipegawai ipada iBiro iOrganisasi idi iKantor iSekretariat iDaerah iProvinsi 
iSulawesi Selatan sampai dengan bulan Agustus 2022 sebanyak 37 orang. Jika dikategorikan 
berdasarkan tingkat pendidikan, dapat diketahui bahwa yang berpendidikan SMA 
sebanyak 3 orang, strata satu (S1) sebanyak 8 orang, strata dua (S2) sebanyak 18 orang dan 
strata tiga (S3) sebanyak 7 orang..Dalam suatu organisasi para anggotanya mengharapkan 
suatu pola kemajuan berdasarkan atas apa yang mereka kerjakan (Rahim dkk, 2022). 
Demikian jugaiseorang pegawai ingin diberi kesempatan yang luas ke berbagai jabatan 
serta dipromosikan dalam garis karir tertentu yang menjadi impian mereka (Pricilla & 
Octaviani, 2020). Maka sering dilihat dan timbul pertanyaan mengapa ada orang yang 
mampu mengembangkan karirnya sementara di sisi lain ada yang jalan ditempat, 
sementara yang biasa-biasa saja karirnya meningkat (Rahman, 2021). 

Pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang 
dicapai dalam rangka mencapai karir yang di inginkan (Pricilla & Octaviani, 2020). 
Pengembangan karir adalah rangkaian kegiatan sepanjang hidup yang berkontribusi pada 
eksplorasi, penguatan, kesuksesan dan pemenuhan karir seseorang (Karim dkk, 2022). 
Pengembangan karier adalah aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 
merencanakan karier masa depan. Pegawai yang bersangkutan dapat mengembangkan 
dirinya secara maksimum (Romansyah dkk, 2022). Lebih lanjut (Wirayudha & Adnyani, 
2020) menjelaskan indikator pengembangan karir sebagai berikut: 1) Perlakuan yang adil 
dalam berkarir, 2) Kepedulian atasan, 3) Kompetensi, 4) Minat untuk dipromosikan, 5) 
Pendidikan formal.  

Melalui pengembangan karier, pegawai termotivasi dalam melaksanakan tugas-
tugasnya secara efektif dan efisien, yang pada akhinya berdampak pada kinerja mereka 
yang semakin membaik (Dwianto dkk, 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan hasil pengaruh yang signifikan pengembangan karir terhadap kinerja 
pegawai (Ismail dkk, 2022). Merujuk dari hasil penelitian di atas penulis mengajukan 
hipotesis berikut ini: Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Gambar kerangka pikir penelitian seperti terlihat di bawah ini: 
 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

 
METHODOLOGI 
1. Populasi dan Sampel 

Mendefinisikan populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Pengertian dari sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan 
bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
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dimana semua populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini sampel yang kami ambil 
adalahiseluruh jumlah pegawai pada Biro Organisasi sebanyak 37 orang. 
2. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi 
sederhana, koefisien determinasi dan uji hipotesis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Uji Intrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengembangan Karir 

Item 
i r ihitungi r 

itabel keterangan 

X1 0,471 0,325 Valid 
X2 0,569 0,325 Valid 
X3 0,567 0,325 Valid 
X4 0,661 0,325 Valid 
X5 0,736 0,325 Valid 
X6 0,679 0,325 Valid 
X7 0,709 0,325 Valid 
X8 0,733 0,325 Valid 
X9 0,642 0,325 Valid 
X10 0,701 0,325 Valid 
X11 0,736 0,325 Valid 
X12 0,708 0,325 Valid 
X13 0,476 0,325 Valid 
X14 0,613 0,325 Valid 
X15 0,469 0,325 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 
 

Berdasarkan uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel 
pengembangan karir dinyatakan valid karena nilai ir hitung > r tabel.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kinerja 

Item 
i r ihitungi r itabel keterangan 

Y1 0,573 0,325 Valid 
Y2 0,652 0,325 Valid 
Y3 0,69 0,325 Valid 
Y4 0,624 0,325 Valid 
Y5 0,601 0,325 Valid 
Y6 0,563 0,325 Valid 
Y7 0,617 0,325 Valid 
Y8 0,562 0,325 Valid 
Y9 0,724 0,325 Valid 
Y10 0,466 0,325 Valid 
Y11 0,562 0,325 Valid 
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Y12 0,597 0,325 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 

 
Berdasarkan uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua indikator variabel 

pengembangan karir dinyatakan valid karena nilai ir hitung > r tabel. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
iAlpha 

Standar 
iNilai Keterangan 

Pengembangan 
iKarir 0,895 0,06 Reliabel 

Kinerja iPegawai 0,749 0,06 Reliabel 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 

 
Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa pada variabel ini mempunyai Cronbach's 

iAlpha > 0,06 jadi dapat dikatakan semua konsep pengukuran variabel dari kuesioner 
adalah reliable (dapat idiandalkan). 

 
2. Uji iAsumsi Klasik (Normalitas dan Heteroskedastisitas) 

 
Tabel 4. One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized 
iResidual 

N 37 
Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 5.12709084 

Most iExtreme iDifferences Absolute .102 
Positive .085 
Negative -.102 

Test iStatistic .102 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 
d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 
 

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig > 
derajat alpha atau 0,200 > 0,05. 



Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Biro Organisasi …. 
DOI: 10.37531/mirai.v7i3.2492 

 

216 | Jurnal Mirai Management, 7(3), 2022 

 
Gambar 2. Scatterplot 

 
Berdasarkan gambar di atas, titik-titik sampel menyebar secara acak atau tidak berpola 

dan titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. Sehingga pada model ini 
menjelaskan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 
3.  Regresi Linear Sederhana 

 
Tabel 5. Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
iCoefficients 

Standardize
d 

iCoefficients 

t Sig. B 
Std. 

iError Beta 
1 (Constant) 27.359 6.235  4.388 .000 
Pengembangan_Karir .341 .107 .473 3.175 .003 

a. iDependent iVariable: iKinerja_Pegawai 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 

 
Berdasarkan tabel diatas, jika varibael pengembangan karir adalah konstan, maka 

variabel kinerja adalah 27.359 satuan. Variabel pengembangan karir berpengaruh regresi 
sebesar 0,341 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel pengembangan karir sebesar 1 
satuan maka variabel kinerja akan naik sebesar 0,341 atau 34,1%.  

 
4.  Uji iHipotesis 

Tabel 6. Uji Parsial t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B 
Std. 

iError Beta 
1 (Constant) 27.359 6.235  4.388 .000 
Pengembangan_
Karir .341 .107 .473 3.175 .003 

a. iDependent iVariable: iKinerja_Pegawai 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 
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Nilai signifikansi 0,003 ≤ 0,05. Hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung 3,175 > t 

tabel 2,030 dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
5. iKoefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 
Model iSummaryb 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 
ithe 

iEstimate 
1 .473a .224 .201 5.200 
a. iPredictors: i(Constant), iPengembangan_Karir 
b. iDependent iVariable: iKinerja_Pegawai 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 
 

Dari tabel di atas variabel pengembangan karir dapat menjelaskan variabel kinerja 
sebesar 0,224 atau 22,4%, sedangkan sisanya sebesar 77,6% di jelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. 
 
SIMPULAN  

Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 
korelasi sebesar 0,473, dengan kontribusi pengaruh sebesar 22,4%. Hasil Uji hipotesis nilai 
t hitung 3,175 > t tabel 2,030. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai. 
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